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Kepemimpinan yang diterapkan kepala madrasah sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan madrasah itu sendiri. Gaya kepemimpinan demokratis 
merupakan salah satu dari beberapa tipe yang ideal dan dianggap paling baik 
dalam kepemimpinan pendidikan maupun kepemimpinan yang lain nya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan kepala madrasah di 
MTs Al-Muhajirin Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian secara deskriptif kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang 
menggambarkan keadaan dengan apa adanya. Desain penelitian yang digunakan 
merupakan studi kasus. Dalam penelitian ini yang berpartisipasi adalah Fatimah 
Widya Astuti, S.Pd.I,M.Pd. sebagai kepala madrasah, Erna Purnama Sari, S.Pd. 
sebagai Wakil Kepala Kesiswaan / Guru PPKn dan Aisyah Setiawati, S.Pd 
sebagai guru seni budaya  yang ada di MTs Al-Muhajirin Bandar Lampung. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis 
menunjukkan bahwa kepala madrasah MTs Al-Muhajirin Bandar Lampung telah 
menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, hal ini dapat dilihat dari cara kepala 
madrasah yang menerapkan indikator gaya kepemimpinan demokratis seperti 
pendapat yang terfokus pada hasil musyawarah, keputusan yang akan dibuat oleh 
kepala madrasah tidak selalu atas kehendaknya sendiri tetapi melibatkan dewan 
guru dalam forum rapat. Memberi kesempatan pengembangan karier terhadap 
bawahan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru dalam pelaksanaan 
proses pendidikan dan pembelajaran. Menerima kritik dan saran dari bawahan, 
baik itu berupa positif atau negatif yang dijadikan kepala madrasah sebagai 
sumber evaluasi diri dan dicarikan solusi yang terbaik. Menciptakan suasana 
kekeluargaan, rasa nyaman dan suasana harmonis pada pendidik mampu 
meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik dengan peserta didik didalam 
kelas. Mengutamakan kerjasama, karena dengan kerjasama akan sangat 
membantu dan melengkapi satu dengan yang lainnya sehingga kegiatan berjalan 
sesuai dengan yang telah direncanakan. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum menjelaskan lebih lanjut, penulis memandang perlu untuk 
memberikan batasan terhadap istilah untuk menghindari kesalahpahaman 
maka penulis akan menjelaskan kata yang telah penulis angkat sebagai judul 
skripsi ini. Judul skripsi yang dimaksud adalah : KEPEMIMPINAN 
DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH DI MTS AL-MUHAJIRIN 
BANDAR LAMPUNG. Adapun  penjelasan istilah yang ada dalam judul 
proposal ini sebagai berikut : 
1. Gaya Kepemimpinan adalah : suatu pola perilaku yang ditampilkan 
sebagai pimpinan ketika mencoba mempengaruhi perilaku orang lain 
untuk mencapai tujuan. 
2. Kepemimpinan Demokratis adalah : kemampuan dalam  mempengaruhi 
orang lain agar mau bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan yangt akan dilakukan bersama antara pimpinan dan bawahan. 
3. Kepala Madrasah adalah : pemimpin madrasah yang sepenuhnya 
bertanggung jawab seluruh yang berkaitan dengan kegiatan madrasah. Jadi 
kepala madrasah memegang peran penting terhadap seluruh kegiatan 
madrasah sehingga menbjadikan madrasah yang dipimpinnya dapat 
berkembang menjadi lebih baik lagi serta menjadi lebih berkualitas. 
4. MTS AL-MUHAJIRIN : Mts Al-Muhajirin Bandar Lampung adalah suatu 
lembaga pendidikan yang berjenjang Sekolah Menengah Pertama yang 




mendapatkan pendidikan dengan kegiatan belajar mengajar baik 
pendidikan formal maupun pendidikan yang berbasis agama. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul proposal skripsi ini 
adalah: 
Karena kesadaran penulis terhadap keberhasilan suatu lembaga pendidikan 
sangat tergantung pada kepemimpinan kepala madrasah. Sehingga sebagai 
kepala pemimpin ia harus memiliki suatu pola perilaku yang dapat diterapkan 
dilembaganya dengan tujuan agar lembaga tersebut dapat merubah kearah 
yang lebih baik lagi dan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Organisasi memiliki peranan penting terutama dalam kehidupan modern 
saat ini. Karena keberadaan manusia di dunia ini tidak ada yang bisa lepas dan 
selalu terikat dari keanggotaan organisasi. Hal ini disebabkan karena manusia 
memiliki sifat makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendirian dan selalu 
berinteraksi maupun bekerja sama dengan individu lain. Dalam suatu 
organisasi tentunya sangat dibutuhkan seseorang yang dapat mengelola serta 
menentukan arah organisasi yang akan dibawa untuk mencapai suatu tujuan, 
seseorang ini disebut dengan pemimpin. Keberadaan pemimpin sangat 
dibutuhkan dalam mempengaruhi dan menggerakkan seluruh anggotanya 
untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan karena pemimpin 




yang ada pada diri pemimpin baik perilaku ataupun sifat akan menjadi sorotan 
dan perhatian orang-orang sekitarnya. 
Sebagai seorang pemimpin tidaklah mudah dalam menggerakkan dan 
mengarahkan organisasi yang ada didalamnya untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan karena harus memahami setiap perilaku bawahannya yang 
tidak berbeda-beda. Namun sukses tidaknya usaha pencapaian tujuan suatu 
organisasi dapat ditentukan oleh kualitas kepemimpinannya. Kepemimpinan 
adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi kegiatan orang lain baik 




Dalam lembaga pendidikan kepala madrasah juga merupakan seorang 
pemimpin dalam ruang lingkup sekolahnya, yang memiliki rekan kerja dan 
bawahan-bawahan yang harus dijaga kepercayaan nya. Maka bukan tidak 
mungkin pola perilaku atau gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam 
lembaga pendidikannya menjadi perhatian bawahan atau orang lain 
disekitarnya. Esensi kepemimpinan adalah pengikut (followership) yang 
menimbulkan kemauan orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan 
pemimpin itulah yang menyebabkan seseorang dapat menjadi pemimpin. 
Kepemimpinan dapat dikatakan efektif apabila pemimpin secara aktif 
mendampingi atau mengarahkan pada saat membuat perencanaan, 
mengkoordinasi, melakukan percobaan, dan memimpin pekerjaan untuk 
mencapai tujuan bersama-sama. Pemimpin harus berada ditengah-tengah 
                                                             
1





pengikutnya, sehingga mereka lebih nyaman nyaman melakukan pekerjaan 
dan selalu hadir bagi pengikut yang menghadapi masalah.
2
 
Sebagai kepala madrasah tidak hanya bertanggung jawab atas jalannya 
suatu madrasah, namun kondisi dan situasi serta hubungan dengan masyarakat 
sekitarnya merupakan tanggung jawab kepala madrasah pula. Inisiatif dan 
kreatifitas yang mengarah kepada perkembangan dan kemajuan madrasah 
merupakan tugas dan tanggung jawab kepala madrasah.
3
 Bukan hanya itu 
kepala madrasah memiliki sejumlah tugas dan tanggung jawab yang cukup 
berat yang dilimpahkan oleh kepala madrasah. Untuk bisa menjalankan 




Gaya kepemimpinan merupakan suatu norma perilaku yang digunakan 
oleh seorang pemimpin pada saat mencoba mempengaruhi orang lain. Gaya 
kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seorang pemimpin 
dalam mempengaruhi perilaku bawahannya.
5
Gaya kepemimpinandibagi 
menjadi tiga yaitu : 1) Gaya kepemimpinan yang demokratis, 2) gaya 
kepemimpinan yang Laissez faire, 3) gaya kepemimpinan yang demokratis. 
Berkembangnya semangat kerja sama yang harmonis antara kepala madrasah 
dan bawahan, suasana kerja yang menyenangkan dalam sekolah dan 
perkembangan kualitas professional guru semua itu banyak ditentukan oleh 
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kualitas kepala madrasah dalam menerapkan pola perilaku atau gaya 
kepemimpinan sehingga dapat mempengaruhi bawahannya. 
Namun tidak sedikit pula madrasah yang mengalami kemunduran karena 
gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala madrasah dilembaga 
pendidikan nya tidak sesuai dengan keadaan atau kondisi madrasah. Setiap 
gaya kepemimpinan pasti ada kelemahan dan kelebihannya. Kelemahan dari 
gaya kepemimpinan demokratis adalah terlalu bebas dan terbuka antara kepala 
madrasah dengan bawahannya, kelemahan dari kepemimpinan otokratis 
adalah terlalu menekankan pada bawahannya, kelemahan dari kepemimpinan 
laissez faire adalah pemimpin yang terlalu apatis terhadap lingkungannya. 
Dalam gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala 
madrasah memiliki kelebihan yaitu terciptanya suasana saling terbuka tetapi 
ada aturan yang harus dipatuhi. Pemimpin yang demokratis selalu 
menganggap dirinya sebagai bagian dari kelompoknya dan berusaha bersama-
sama dengan kelompoknya bertanggung jawab dalam terlaksananya tujuan 
bersama.
6
 Tipe kepemimpinan demokratis dimana pemimpin bersedia untuk 
menerima serta menghargai saran-saran, pendapat dan nasihat dari bawahan 
dan staff, yang diadakan melalui forum musyawarah untuk mencapai hasil 
yang sepakat.
7
 Penjelasan tersebut juga sejalan dengan firman Allah SWT 
dalam QS Ali Imran: 159. 
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                        
                                 
        
 
Artinya : 
“Maka berkat rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka 
dan mohonkanlah ampun untuk mereka dalam urusan itu. Kemudian, 
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 




 Dari ayat diatas menjelaskan bahwa sebagai seorang pemimpin haruslah 
memiliki sikap lemah lembut terutama dengan anggota atau bawahannya, dan 
dalam menentukan keputusan hendaknya diambil dengan cara musyawarah 
dengan menerima pendapat para anggota atau bawahannya. 
Menurut Sobri Sutikno, adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis 
adalah sebagai berikut : 
1. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah 
2. Memberi kesempatan pengembangan karier bawahan 
3. Selalu menerima kritik bawahan 
4. Menciptakan suasana kekeluargaan  
5. Mengutamakan Kerjasama.9 
Dari penjelasan diatas, penulis dapat mengetahui apakah kepala madrasah 
MTs Al-Muhajirin Bandar Lampung telah menerapkan indikator gaya 
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kepemimpinan demokratis, penulis melakukan wawancara dengan kepala 
madrasah. Menurut kepala madrasah di MTs Al-Muhajirin Bandar lampung 
telah melaksanakan dan menerapkan beberapa indikator gaya kepemimpinan  
demokratis. 
Penulis mengambil 5 indikator kepemimpinan demokratis kepala 
madrasah. 5 komponen tersebut sudah diterapkan oleh kepala madrasah di MTs 
Al-Muhajirin selama bertugas di madrasah. MTs Al-Muhajirin semakin 
berkembang sejak di pimpin oleh kepala madrasah Ibu Fatimah Widya Astuti, 
S.Pd.I,M.Pd dapat dilihat dari madrasah tersebut sudah terakreditasi B dan 
peningkatan jumlah perserta didik dari tahun ke tahun seperti data yang akan 
dipaparkan berikut ini : 
Tabel 1.1 
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah di MTS Al-Muhajirin 
Bandar Lampung 
   
No 







Kepala madrasah memutuskan suatu 





Kepala Madrasah selalu memberikan 



























Jumlah Data siswa di MTs Al-Muhajirin Bandar Lampung 
No Tahun Ajaran Jumlah Keterangan 




2 Tahun 2017/2018 315 
3 Tahun 2018/2019 315 
4 Tahun 2019/2020 318 
Sumber : Dokumen MTs Al-Muhajirin Bandar Lampung 19 September 2019 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada tanggal 19 
September 2019, data tersebut dapat dikatakan bahwa kepala madrasah di MTs 
Al-Muhajirin Bandar Lampung telah menerapkan gaya kepemimpinan 
demokratis.  
Dari pemaparan diatas, maka perlu dilakukannya penelitian lapangan 
secara terfokus mengenai penerapan gaya kepemimpinan demokratis kepala 
madrasah. Dalam hal, ini penulis akan melakukan penelitian terhadap 
kepemimpinan demokratis kepala madrasah di MTs Al-Muhajirin Bandar 
Lampung. Karena itulah karya ilmiah ini penulis beri judul : “Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Madrasah Di MTs Al-Muhajirin Bandar Lampung”. 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah penulis paparkan 
diatas, maka penelitian ini difokuskan pada Kepemimpinan Demokratis 






E. Sub Fokus Penelitian 
Kepala Madrasah seharusnya mampu menerapkan indikator gaya 
kepemimpinan demokratis dalam madrasahnya dengan baik. Maka dari itu 
Sub fokus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah 
2. Memberi kesempatan pengembangan karier bawahan 
3. Selalu menerima kritik bawahan 
4. Menciptakan suasana kekeluargaan 
5. Mengutamakan Kerjasama 
F. Rumusan Masalah 
Pada dasarnya penelitian itu dilakukan dengan tujuan agar penulis 
mendapatkan data yang dapat digunakan untuk memecahkan suatu masalah. 
Masalah adalah “adanya suatu kesenjangan antara dessolen (yang seharusnya) 
dengan dessain (kenyataan yang terjadi), adanya perbedaan yang seharusnya 
dengan kenyataan yang terjadi dialamnya.
10
 
Berdasarkan sub fokus yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dijadikan 
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah pendapat kepala madrasah terfokus pada hasil musyawarah? 
2. Apakah kepala madrasah memberi kesempatan pengembangan karier 
terhadap bawahan? 
3. Apakah kepala madrasah selalu menerima kritik bawahan? 
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4. Bagaimana kepala madrasah menciptakan suasana kekeluargaan? 
5. Apakah kepala madrasah mengutamakan kerjasama? 
G. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. pendapat kepala madrasah terfokus pada hasil musyawarah. 
2. kepala madrasah memberi kesempatan pengembangan karier terhadap 
bawahan. 
3. kepala madrasah selalu menerima kritik bawahan. 
4. kepala madrasah menciptakan suasana kekeluargaan. 
5. kepala madrasah mengutamakan kerjasama tim. 
H. Signifikansi Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun 
manfaat yang diharapkan oleh penulis untuk berbagai pihak sebagai berikut : 
1. Sebagai tambahan referensi bahan kajian penelitian lainnya dibidang 
gaya kepemimpinan Kepala Madrasah. 
2. Sebagai informasi bagi Kepala Madrasah untuk dapat lebih 
meningkatkan kepemimpinannya di madrasah. 
3. Sebagai masukan bagi madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya dalam menerapkan gaya kepemimpinan kepala madrasah. 
4. Sebagai pengalaman bagi penulis, menambahkan pengetahuan dalam 
menerapkan teori-teori yang telah dipelajari yang sesuai dengan 
kenyataan yang ada dilapangan (tempat penelitian) sehingga hasil 




5. Sebagai sumber informasi bagi pembaca dan pengembangan penelitian 
bagi penelitian yang sejenisnya. 
I. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi metode adalah cara 
untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan fikiran secara seksama 
untuk mencapai suatu tujuan
11
. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, 
penelitian adalah sebagai usaha menemukan, mengembangkan, serta 




Dari beberapa pengertian yang telah penulis jelaskan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa dilihat dari sifat penelitian  metode yang penulis 
gunakan adalah metode penelitian secara deskriptif kualitatif. Metode 
deskriptif kualitatif dapat diartikan juga sebagai penelitian yang 
menggambarkan keadaan atau kondisi di suatu lapangan dengan apa 
adanya. Metode penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (Independen) tanpa 
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2. Desain Penelitian 
Desain penelitian menghubungkan peneliti pada suatu pendekatan 
dan metode yang sesuai untuk mengumpulkan dan menganalisis data 
empiris.
14
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian 
berupa Studi Kasus. Studi Kasus bertujuan untuk mengeksplorasi secara 
mendalam suatu program, aktifitas atau kejadian, proses seorang individu 
atau lebih yang terjadi didalam lapangan. 
Dari penjelasan diatas, maka studi kasus yang digunakan penulis 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi aktifitas suatu madrasah dalam hal 
Implementasi gaya kepemimpinan kepala madrasah di MTs Al-Muhajirin 
Bandar lampung. 
3. Partisipan Dan Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini partisipan yang terlibat antara lain Kepala 
madrasah, Dewan guru, beserta staff. Tempat yang penulis gunakan untuk 
mengadakan penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Muhajirin Bandar Lampung. 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk mengungkap data mengenai impelemntasi gaya 
kepemimpinan demokratis kepala madrasah di MTs Al-Muhajirin Bandar 
Lampung dibutuhkan suatu metode dan alat pengumpulan data. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut : 
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Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan terhadap suatu objek penelitian. 
Observasi ini dapat dilaksanakan langsung maupun tidak langsung. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, ataupun proses 
kerja bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
15
 
Dalam penelitian ini objek yang diamati oleh penulis 
seperti dalam table berikut ini : 
Tabel 1.3 
Objek yang diamati di MTs Al-Muhajirin Bandar Lampung 
No Objek Penelitian Terlaksana 
Ya Tidak 
1 Pola perilaku kepala madrasah MTs Al-
Muhajirin Bandar Lampung 
  
2 Proses mempengaruhi serta kerja kepala 





Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu, pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai. Wawancara juga 
merupakan suatu proses tanya jawab dalam penelitian berlangsung 
secara lisan dua orang atau lebih, bertatap muka mendengarkan 
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Dalam penelitian ini penulis melalukan peran sebagai 
pewawancara dan mengajukan pertanyaan kepada kepala madrasah 
dan guru di MTs Al-Muhajirin Bandar lampung seperti yang ada di 
dalam tabel berikut ini : 
Tabel 1.4 
Daftar Informan Penelitian di MTs Al-Muhajirin Bandar Lampung 
No Nama Jabatan 
1 Fatimah Widya Astuti, 
S.Pd.I,M.Pd. 
Kepala Madrasah 
2 Erna Purnama Sari, S.Pd. Wakil Kepala Kesiswaan/Guru 
PPkn 
3 Aisyah Setiawati, S.Pd. Guru Seni Budaya 
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya contohnya seperti 
catatan harian, biografi atau sejarah kehidupan.
17
 Dari penjelasan 
tersebut dapat dipahami bahwa dokumentasi adalah suatu teknik 
menghimpun data mengenai hal-hal tertentu, melalui catatan-
catatan, atau gambar yang tersusun dalam lembaga atau yayasan 
tertentu. 
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dalam penelitian ini dokumen-dokumen yang dikumpulkan 
adalah  berupa sejarah singkat berdirinya madrasah MTs Al-
Muhajirin, visi dan misi MTs Al-Muhajirin, struktur organisasi, 
keadaan siswa serta sarana prasarana Mts Al-Muhajirin tahun 
pelajaran 2019/2020. 
5. Prosedur Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses mencari, menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh oleh hasil wawancara, catatan 
lapangan, atau dokumentasi dengan cara mengurutkan atau 
mengorganisasikan data ke dalam pola atau kategori kemudian dengan 




Berdasarkan pendekatan ini penulis akan merinci analisis data 
yang telah dilakukan sepanjang penelitian secara khusus tentang 
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah di MTs Al-Muhajirin 
Bandar Lampung.  
6. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan 
multimetode yang dilakukan oleh penulis pada saat pengumpulan dan 
menganalisis data. Maka strategi yang digunakan oleh penulis untuk 
pemeriksaan keabsahan data ialah triangulasi. Dalam konsep Norman 
K. Denkin yang sampai saat ini sring digunakan oleh para peneliti 
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kualitatif di berbagai bidang, mengatakan bahwa triangulasi meliputi 
empat hal, yaitu : 
a. Triangulasi metode 
b. Triangulasi antar-peneliti 
c. Triangulasi Sumber Data 
d. Triangulasi teori 
Berdasarkan beberapa triangulasi diatas, maka peneliti 
menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Dengan 
triangulasi sumber peneliti mendapatkan dan mengumpulkan data dari 
sumber yang berbeda-beda, triangulasi sumber ini peneliti dapat 
membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing 
sumber sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi 
yang telah didapatkan.  Maka data yang telah didapatkan oleh peneliti 








A. Kajian Teori 
1. Gaya Kepemimpinan Demokratis 
a. Pengertian Kepemimpinan  
Pengertian kepemimpinan sampai saat ini masih beragam karena 
banyak orang yang mencoba mendefinisikan konsep kepemimpinan. 
Adapun pengertian menurut para ahli adalah sebagai berikut : 
1) Menurut Goal, Hemhiel, & Coons, kepemimpinan adalah sikap 
pribadi yang memimpin pelaksanaan aktivitas untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan 
2) Menurut Tannebaum, Weschler, & Nassarik, kepemimpinan 
adalah pengaruh antarpribadi, dalam situasi tertentu dan 
langsung melalui proses komunikasi untuk mencapai satu atau 
beberapa tujuan tertentu. 
3) Menurut Rauch & Behling, kepemimpinan adalah suatu proses 
yang mempengaruhi aktivitas kelompok yang diatur untuk 
mencapai tujuan bersama. 
4) Menurut Jacobs & Jacques, kepemimpinan adalah suatu proses 
yang memberi arti (penuh arti kepemimpinan) pada kerjasama 





5) Menurut Nawawi dan Martini, kepemimpinan adalah sebagai 
kemampuan / kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua 
orang atau lebih) agar bekerja sama dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan bersama. 
 Dari berbagai definisi kepemimpinan tersebut, tampak bahwa 
kepemimpinan berhubungan dengan upaya atau proses mempengaruhi 
orang, baik secara individu maupun kelompok masyarakat, dalam 
mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu inti kepemimpinan adalah 
mempengaruhi sebagai upaya mendapatkan dukungan dari pengikutnya, 
baik secara sengaja maupun tidak sengaja.
1
 
 Pengertian kepemimpinan berkaitan dengan sebuah oganisasi 
dikemukakan oleh Crawford bahwa kepemimpinan merupakan 
pencerminan kualitas suatu organisasi sebagai sistem yang memiliki 
karakteristik. Konsep ini memberi gambaran bahwa maju dan 
mundurnya suatu organisasi sangat tergantung dari pemimpin. 
Pemimpin tidak bekerja sendiri, namun sebagai pemimpin mempunyai 
suatu tugas sebagai pemegang kebijakan dalam memutuskan suatu yang 
strategis. Dari pendapat beberapa ahli yang telah diuraikan bisa ditarik 
benang merah bahwa kepemimpinan merupakan suatu proses 
mempengaruhi bawahan, sehingga pemimpin mempunyai peran sebagai 
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subyek yang aktif dalam menggerakan orang baik secara individu 
maupun kelompok/organisasi dalam pencapaian suatu tujuan/visi.
2
 
 Kepemimpinan juga dikatakan sebagai proses mengarahkan dan 
mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan 
pekerjaan para anggota kelompok. Tiga implikasi penting yang 
terkandung dalam hal ini yaitu : 1) kepemimpinan itu melibatkan orang 
lain baik itu bawahan maupun pengikut, 2) kepemimpinan melibatkan 
pendistribusian kekuasaan antara pemimpin dan anggota kelompok 
secara seimbang, karena anggota kelompok bukanlah tanpa daya, 3) 
adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk kekuasaan yang 
berbeda untuk mempengaruhi tingkah laku pengikutnya melalui 
beberapa cara. 
 Oleh karena itu, kepemimpinan pada hakikatnya adalah: 
1) Proses memengaruhi atau memberi contoh dari pemimpin kepala 
pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 
2) Seni memengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara kepatuhan, 
kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang bersemangat dalam 
mencapai tujuan bersama 
3) Kemampuan memengaruhi, memberi inspirasi dan mengarahkan 
tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan 
4) Melibatkan tiga hal yaitu pemimpin, pengikut, dan situasi tertentu 
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 Kemudian, Ary H. Gunawan juga mengemukakan pendapatnya 
tentang kepemimpinan, menurut kepemimpinan adalah gaya atau proses 
mempengaruhi orang lain atau sekelompok orang untuk mengarahkan 
usaha bersama, guna mencapai suatu sasaran/ tujuan yang telah 
diterapkan. Menurut Terry dalam Sutarto, kepemimpinan adalah 
hubungan yang ada dalam seseorang atau pemimpin, mempengaruhi 
orang lain untuk bekerja sama secara sadar dalam hubungan tugas untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
 Georgy R. Terry memberi pengertian kepemimpinan adalah 
hubungan antara seorang pemimpin dalam mempengaruhi orang lain 
untuk bekerjasama secara sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai 
yang diinginkan pemimpin. Sedangkan, Wirawan mendefinisikan 
kepemimpinan sebagai proses pemimpin memciptakan visi, 
mempengaruhi sikap, perilaku, pendapat, nilai-nilai, norma dan 
sebagainya dari pengikut untuk merealisasikan visi.
4
 
 Keberhasilan suatu organisasi (formal atau non-formal, profit, atau 
non-profit) banyak ditentukan oleh pemimpinannya. Pengertian ini 
dapat dimaknai bahwa keberadaan dan kompetensi pemimpin 
merupakan inti dari suatu manajemen. Ini berarti bahwa manajemen 
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akan tercapai tujuannya apabila ada pemimpin yang memiliki 
kompetensi dibidang organisasi yang dipimpinnya. Kepemimpinan 
hanya dapat dilaksanakan oleh seorang pemimpin. Seseorang disebut 
pemimpin apabila ia mempunyai keahlian memimpin, mempunyai 
kemampuan mempengaruhi pendirian/pendapat orang atau sekelompok 
orang tanpa menanyakan alasan-alasannya. Banyak contoh disekitar 
kita, baik organisasi structural atau non-struktural, yang berhasil atau 
gagal akibat kepemimpinan organisasi tersebut. Hal ini dapat dilihat, 
setelah terjadi pergantian pemimpin, kegiatan organisasi dapat menjadi 
lebih baik atau semakin memburuk. 
 Kepemimpinan efektif apabila pemimpin secara aktif mendampingi 
atau mengarahkan pada saat membuat perencanaan, mengkoordinasi 
melakukan percobaan, dan memimpin pekerjaan untuk mencapai tujuan 
bersama-sama. Pemimpin harus berada ditengah-tengah pengikutnya, 
sehingga mereka lebih nyaman melakukan pekerjaan, dan selalu hadir 
bagi pengikut yang menghadapi masalah.
5
 
 Dari berbagai definisi yang telah dijelaskan, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses 
mempengaruhi, mengajak, mendorong, menggerakan atau membujuk 
orang lain para anggota atau bawahan nya untuk melakukan sesuatu 
yang dilakukan bersama-sama demi terwujudnya suatu tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 
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b. Fungsi Kepemimpinan 
 Sesungguhnya semua orang mempunyai potensi menjadi 
pemimpin, yang berbeda hanya derajat bakatnya saja, namun demikian 
potensi itu harus dikembangkan. Kepemimpinan yang efektif harus 
dipelajari dan diraih. Dalam upaya mewujudkan kepemimpinan yang 
efektif maka kepemimpinan tersebut harus dijalankan sesuai dengan 
fungsinya. Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan 
situasi sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi masing-
masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada didalam 
dan bukan diluar organisasi. 
 Terkait dengan fungsi kepemimpinan sekolah atau madrasah 
setidaknya mencakup tujuh fungsi pokok yaitu educator, manager, 
administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator. 
1) Kepala madrasah sebagai Pendidik (Educator) 
 Educator atau pendidik adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap upaya perkembangan jasmani rohani peserta 
didik agar mencapai tingkat kedewasaan sebagaimana tujuan 
pendidikan. Dalam Sistem Pendidikan Nasional, educator atau 
pendidik diartikan sebagai tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 





 Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 
madrasahnya. Menciptakan iklim madrasah yang kondusif, 
memberikan nasehat pada warga madrasah, memberikan 
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta 
melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team 
teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi, 
bagi peserta didik yang cerdas diatas normal.
6
 
2) Kepala Madrasah Sebagai Manager 
 Kepala madrasah sebagai manajer mempunyai tugas dan 
tanggung jawab merencanakan, mengorganisasi, dan 
mengontrol sumber-sumber madrasah yang ada untuk 
melaksanakan program pendidikan secara efektif, efesien, dan 
produktif. Kepala madrasah memiliki kewenangan dalam 
mengambil keputusan, karena atas perannya sebagai manajer di 
madrasah dituntut untuk mampu : 
a) Mengadakan prediksi masa depan madrasah, misalnya 
tentang kualitas yang di inginkan masyarakat. 
b) Melakukan inovasi dengan mengambil inisiatif dan 
kegiatan-kegiatan yang kreatif untuk kemajuan 
madrasah. 
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c) Menciptakan strategi atau kebijakan untuk 
mensukseskan pikiran-pikiran yang inovatif tersebut. 
d) Menyusun perencanaan, baik perencanaan strategis 
maupun perencanaan operasioanal. 
e) Menemukan sumber-sumber pendidikan dan 
menyediakan fasilitas pendidikan. 
f) Melakukan pengendalian atau kontrol terhadap 
pelaksanaan pendidikan dan hasilnya. 
Sebagaimana dengan peran dan tugas-tugasnya sebagai 
manajer, kepala madrasah dituntut untuk dapat menciptakan 
manajemen madrasah yang efektif, efesien, dan produktif. 
3) Kepala Madrasah Sebagai Administrator 
 Kepala madrasah sebagai administrator mempunyai tugas-
tugas, antara lain : melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan terhadap berbagai 
bidang yang menunjang pendidikan, seperti : kurikulum, 
kesiswaan, kantor, kepegawaian, perlengkapan, keuangan, dan 
perpustakaan. Terkait fungsinya sebagai administrator tersebut, 
kepala madrasah harus mampu melakukan : (1) pengelolaan 
pengajaran; (2) pengelolaan kepegawaian; (3) pengelolaan 








 Dengan demikian kepala madrasah sebagai administrator 
berarti harus menjalankan seluruh kegiatan administrasi 
madrasah, dan bertanggung jawab atas terlaksananya seluruh 
kegioatan administrasi di madrasah. 
4) Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 
 Supervisi pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan 
kompetensi dan kemampuan professional guru dalam upaya 
mewujudkan proses pembelajaran yang lebih baik melalui cara-
cara mengajar yang lebih baik yang akhirnya berdampak 
kepada peningkatan hasil belajar peserta didik. Seseorang yang 
melakukan tugas-tugas supervisi disebut supervisor. 
 Fungsi dan tugas supervisor (pengawas) madrasah adalah 
sebagai berikut : 
a) Peneliti. Supervisi dituntut untuk mengenal dan 
memahami masalah-masalah pengajaran. Oleh karena 
itu, ia perlu mengindentifikasi masalah-masalah 
pengajaran dan mempelajari faktor-faktor atau sebab-
sebab yang mempengaruhinya. 
b) Konsultan. Supervisor hendaknya dapat membantu guru 
untuk melakukan cara-cara yang lebih baik dalam 
                                                             




mengelola proses pembelajaran. Oleh sebab itu, para 
pengawas hendaknya selalu mengikuti perkembangan 
masalah dan gagasan-gagasan pendidikan dan 
pengajaran mutakhir. 
c) Fasilitator. Supervisor harus mengusahakan agar 
sumber-sumber profesioanal guru seperti buku dan alat 
pembelajaran lainnya dapat dengan mudah didapatkan, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan mutu 
pembelajaran. 
d) Motivator. Supervisor hendaknya membangkitkan 
semangat dan memotivasi guru untuk terus berprestasi. 
Guru-guru di dorong untuk mempraktikkan gagasan-
gagasan inovatif yang meningkatkan mutu 
pembelajaran. 
e) Pelopor pembaharuan. Supervisor hendaknya 
mempunyai inisiatif dan prakarsa perbaikan. 
Mendorong guru untuk selalu melakukan pembaruan-
pembaruan pengetahuan dan metode pembelajaran. 




Kepala madrasah sebagai supervisor berarti harus mampu 
melakukan peran-peran supervisi pada seluruh kegiatan yang 
                                                             




ada di madrasah, dan melakukan kontrol agar seluruh kegiatan 
dapat berjalan secara efektif, efesien dan produktif. 
5) Kepala Madrasah Sebagai Leader 
 Kepala madrasah sebagai pemimpin madrasah memiliki 
tanggung jawab menggerakkan seluruh sumber daya yang ada 
di madrasah sehingga melahirkan etos kerja dan produktivitas 
yang tinggi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena 
itu, kepala madrasah dalam menjalankan fungsi 
kepemimpinannya harus menetapkan garis-garis besar 
kebijakan, program dan kegiatan-kegiatan operasional, dan 
kepala madrasah bertanggung jawab atas terlaksananya seluruh 
kebijakan tersebut. 
Sebagai Leader kepala madrasah harus : 
a) Lebih banyak mengarahkan daripada mendorong atau 
memaksa. 
b) Lebih bersandar kepada kerjasama dalam menjalankan 
tugas dibandingkan bersandar pada kekuasaan atau surat 
keputusan. 
c) Senantiasa menanamkan kepercayaan pada diri guru dan 
staf administrasi, bukannya menciptakan rasa takut. 
d) Senantiasa menunjukan bagaimana cara melakukan sesuatu 




e) Senantiasa mengembangkan suasana antusias, bukannya 
mengembangkan suasana yang menjemukan. 
f) Senantiasa memperbaiki kesalahan yang ada daripada 
menyalahkan kesalahan pada pihak lain. 
g) Bekerja dengan penuh kesungguhan, bukannya ogah-
ogahan karena serba kekurangan.
9
 
6) Kepala Madrasah Sebagai Innovator 
 Kepala madrasah sebagai inovator adalah pribadi yang 
dinamis dan kreatif, selalu mengembangkan diri untuk 
kemajuan madrasah. Sebagai innovator kepala madrasah harus 
mampu menemukan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, kepala madrasah sebagai innovator harus 
mampu menemukan gagasan-gagasan baru sesuai dengan 
perkembangan perkembangan internal dan eksternal, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan 
peserta didik. Disamping itu, kepala madrasah juga harus 
melakukan pembaruan di madrasah agar madrasah senantiasa 
berkembang mengikuti perkembangan iptek. Kepala madrasah 
harus menjadi peran pembaruan. 
7) Kepala Madrasah Sebagai Motivator 
 Sebagai motivator kepala madrasah harus senantiasa 
memberikan motivasi dan dorongan kepada semua pihak untuk 
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  Secara operasional kepemimpinan dapat dibagi menjadi lima 
fungsi pokok yaitu : 
1) Fungsi Instruktif. Fungsi instruktif ini bersifat komunikasi satu 
arah. Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang 
menentukan apa, bagaimana, bilamana dan dimana perintah itu 
dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. 
2) Fungsi konsultatif. Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Hal 
tersebut digunakan manakala pemimipin dalam usaha 
menetapkan keputusan yang memerlukan bahan pertimbangan 
dan konsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya. 
3) Fungsi partisipasi. Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin 
berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya baik 
dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. 
4) Fungsi delegasi. Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan 
pelimpahan wewenang atau menetapkan keputusan baik 
melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan 
5) Fungsi pengendalian. Kepemimpinan yang sukses harus 
mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan 
                                                             




dalam koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan 
tercapainya tujuan bersama secara maksimal.
11
 
 Selain itu ada pendapat lain yang mengutarakan fungsi 
kepemimpinan, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Pemimpin berfungsi sebagai pengarah tindakan untuk 
mengusahakan agar semua bawahan mencapai target sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
2) Pemimpin berfungsi sebagai pengawas dan evaluator, yang 
menilai, mengukur kerja, dan mempertimbangkan kinerja 
bawahannya.  
3) Pemimpin berfungsi sebagai negosiator yang penuh percaya 
diri dan berpegang pada prinsip organisasi yang dipimpinnya. 
Berpegang pada prinsip artinya senantiasa disiplin dan tegas 
serta penuh pendirian. 
4) Pemimpin dalam organisasi berfungsi sebagai pengendali 
organisasi, termasuk seleksi pegawai dan pembinaannya. 
5) Fungsi kepemimpinan sebagai juru bicara organisasi.12 
 Supardi menyebutkan fungsi kepemimpinan adalah : 
a) Menyusun rencana dan kebijakan bersama 
b) Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru, 
tenaga kependidikan) dalam berbagai kegiatan 
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c) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam 
menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan. 
d) Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok, atau 
memupuk moral yang tinggi kepada anggota kelompok 
e) Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan putusan-
putusan. 
f) Membagi-bagi dan mendelegasikan kekuasaan dan tanggung 
jawab kepada semua anggota kelompok, sesuai dengan fungsi-
fungsi dan kebijakan masing-masing. 
g) Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok. 
h) Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada anggota 




c. Tipe-Tipe Kepemimpinan 
  Dalam upaya menggerakkan dan memotivasi orang lain agar 
melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan, 
seorang pemimpin memiliki beberapa tipe perilaku kepemimpinan atau 
gaya kepemimpinan. Tipe kepemimpinan pokok atau yang luas dikenal 
adalah : (1) Tipe otokratis; (2) Tipe Laissez faire; (3) Tipe Demokratis. 
Penjelasan dari masing-masing tipe tersebut, yaitu sebagai berikut. 
1) Tipe Otokratis 
  Kepemimpinan ini mendasarkan diri pada kekuasaan dan 
paksaan yang mutlak dan harus dipenuhi. Pemimpin selalu mau 
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berperan sebagai pemain tunggal. Dia berambisi sekali untuk 
merajai situasi. Setiap perintah dan kebijakan ditetapkan tanpa 
berkonsultasi dengan bawahannya. Anak buah tidak pernah diberi 
informasi mendetail mengenai rencana dan tindakan yang harus 
dilakukan. Semua pujian dan kritik terhadap segenap anak buah 
diberikan atas pertimbangan pribadi pemimpin sendiri.
14
 
  Dilihat dari segi persepsinya, seorang pemimpin yang 
otokratis adalah seseorang yang sangat egois. Egoisme nya yang 
sangat besar akan mendorong memutarbaikkan kenyataan yang 
sebenarnya sehingga sesuai dengan apa yang secara subjektif 
diinterprestasikannya sebagai kenyataan. Misalnya, dalam 
menginterprestasikan disiplin para bawahan dalam organisasi. 
Seorang pemimpin yang otokratis akan menerjemahkan disiplin 
kerja yang tinggi yang ditunjukkan oleh para bawahannya sebagai 
perwujudan kesetiaan para bawahan itu kepadanya, pada hal itu 
sesungguhnya disiplin kerja itu didasarkan kepada ketakutan, 
bukan kesetiaan. Egonya yang sangat besar menumbuhkan dan 
mengembangkan persepsinya bahwa tujuan organisasi identik 
dengan tujuan pribadinya dan oleh karenanya organisasi 
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  Menurut Sudaryono, tipe kepemimpinan ini menghimpun 
sejumlah perilaku atau gaya kepemimpinan yang bersifat terpusat 
pada pemimpin sebagai satu-satunya penentu, penguasa dan 
pengendali anggota organisasi dan kegiatannya dalam usaha 
mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan ini didasari oleh salah 
satu kebutuhan manusia yang disebut kebutuhan dan kekuasaan, 
sebagai bagian kebutuhan realisasi atau aktualisasi dalam 
kebutuhan sosial psikologi yang mendorong seseorang berbuat 
sesuatu, yang dilakukan dengan menunjukkan kekuasaannya.
16
 
  Sedangkan menurut pendapat Didin Kurniadi dan Imam 
Machali kepemimpinan ini mendasarkan diri pada kekuasaan dan 
paksaan yang mutlak harus dipenuhi. Pemimpinnya selalu mau 
berperan sebagai pemain tunggal. Pada one man one show. Dia 
berambisi sekali untuk merajai situasi. Setiap perintah dan 
kebijakan ditetapkan tanpa berkonsultasi dengan bawahannya. 
Anak buah tidak pernah diberi informasi mendetail mengenai 
rencana dan tindakan yang harus dilakukan. Semua pujian dan 




2) Tipe Laissez Faire 
Seorang pemimpin yang laissez faire cenderung memilih 
peran yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut 
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temponya sendiri. Sifat kepemimpinan pada tipe lissez faire seolah-
olah tidak tampak. Pemimpin berkedudukan sebagai simbol. 
Kepemimpinannya dijalankan dengan memberikan kebebasan 
penuh pada orang yang dipimipin dalam mengambil keputusan dan 
melakukan kegiatan (berbuat) menurut kehendak dan kepentingan 
masing-masing, baik perseorangan maupun kelompok-kelompok 
kecil. Disini seorang pemimpin mempunyai keyakinan bahwa 
dengan memberikan kebebasan yang seluas-luasnya terhadap 
bawahan maka semua usahanya akan cepat berhasil.
18
 
Menurut Ngalim Purwanto dalam kepemimpinan ini 
sebenarnya pemimpin tidak memberikan pimpinan. Tipe arti ini 
diartikan sebagai membiarkan orang-orang berbuat sekehendaknya. 
Pimpinan yang termasuk dalam tipe ini sama sekali tidak 
memberikan control dan koreksi terhadap pekerjaan anggota-
anggotanya. Pembagian tugas dan kerja sama diserahkan kepada 
anggota-anggota krlompok, tanpa petunjuk atau saran-saran dari 
pimpinan. Kekuasaan dan tanggung jawab bersimpang siur, 
berserakan diantara anggota-anggota kelompok, tidak merata. 
Dengan demikian, mudah terjadi kekacauan dan bentrokan-
bentrokan. Tingkat keberhasilan organisasi atau lembaga yang 
dipimpin dengan gaya Laissez faire semata-mata disebabkan 
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karena kesadaran dan dedikasi beberapa anggota kelompok, dan 
bukan karena pengaruh dari prmimpinnya. 
Kepemimpinan laissez faire, juga disebut sebagai 
kepemimpinan liberal, merupakan suatu pola pengabaian 
(abrogation) sehingga pemimpin berusaha mengindari tanggung 
jawab terhadap pengikutnya. Dalam proses pengambilan keputusan 
pemimpin tidak mengarahkan dan memberikan perintah kepada 
para pengikutnya menentukan sendiri. Ia bisa jadi hanya 
mengamati dan memerhatikan tanpa berpartisispasi langsung. 
Interaksi dalam kelompok yang dipimpin oleh pemimpin tipe ini 
tidak ada sama sekali karena ia menganut sikap yang tak acuh 




Dalam tipe ini biasanya struktur organisasinya tidak jelas 
dan kabur. Segala kegiatan dilakukan tanpa rencana yang terarah 
dan tanpa pengawasan dari pimpinan.
20
 
3) Tipe Demokratis 
Ngalim Purwanto berpendapat dalam bukunya bahwa 
pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepemimpinannya 
bukan sebagai indikator, melainkan sebagai pemimpin ditengah-
tengah anggota kelompoknya. Hubungan dengan anggota-anggota 
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kelompoknya bukan sebagai majikan terhadap buruhnya., 
melainkan sebagai saudara tua diantara teman-teman sekerjanya, 
atau sebagai kakak terhadap saudara-saudaranya. Pemimpin yang 
demokratis selalu berusaha menstimulasi anggota-anggoitanya agar 
bekerja secara kooperatif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 
tindakan dan usaha-usahanya, ia selalu berpangkal pada 
kepentingan dan kebutuhan kelompoknya, dan mempertimbangkan 
kesanggupan serta kemampuan kelompoknya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, ia mau menerima dan 
bahkan mengharapkan pendapat dan saran-saran dari 
kelompoknya. Juga kritik-kritik yang membangun dari para 
anggota diterimanya sebagai umpan balik dan menjadikan bahan 
pertimbangan dalam tindakan-tindakan berikutnya.
21
 
Herabudin berpendapat dalam bukunya bahwa 
kepemimpinan demokratis merupakan suatu pola yang memnadang 
manusia mampu mengarahkan dirinya sendiri dan berusaha untuk 
memberikan kesempatan kepada anggota untuk tumbuh dan 
berkembang serta bertindak sendiri melalui partisipasinya dalam 
mengendalikan diri mereka sendiri dalam membuat keputusan. 
Pemimpin membimbing dan memberi kesempatan kepada 
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Gaya atau tipe kepemimpinan ini dikenal pula dengan 
istilah kepemimpinan konsultatif atau konsensus. Orang yang 
menganut pendekatan ini melibatkan para karyawan yang 
melaksanakan keputusan dalam proses pembuatannya, walaupun 
yang membuat keputusan akhir adalah pemimpin, setelah 
menerima masukan dan rekomendasi dari anggota tim.
23
 
Tipe kepimipinan ini paling tepat untuk mempimpin 
organisasi modern. Beberapa sifat dari tipe ini adalah : a) selalu 
bertitik tolak dari rasa persamaan hak dan persamaan kewajiban 
sebagai manusia; b) berusaha menyingkronkan kepentingan dan 
tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi/bawaan; 
c) senang menerima saran, pendapat dan kritik; d) mengutamakan 
kerja sama kelompok dalam pencapaian tujuan organisasi; e) 
memberi kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahan untuk 
melakukan tugas, pekerjaan dalam arti bahwa ada toleransinya 
terhadap kesalahan yang diperbuat oleh bawahan; f) berusaha 
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memberikan kesempatan untuk berkembang kepada bawahan; g) 
membimbing bawahan untuk lebih berhasil daripadanya.
24
 
Perlu dikemukakan bahwa, diantara ketiga tipe atau gaya 
kepemimpinan yang sudah diuraikan diatas, terdapat macam-
macam variasi yang terbentuk dari campuran antara ketiganya. 
Tidak ada seorang pemimpin dimanapun dan dalam jenis jabatan 
kepemimpinan apapun yang hanya mengikuti salah satu tipe dari 
tiga kepemimpinan itu. Adapun berbagai variasi gaya 
kepemimpinan yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
a) Tipe Otokratis 
Seorang pemimpin yang otokratis: 
1) Menganggap organisasi yang dipimpinnya sebagai milik 
pribadi. 
2) Mengidentifikasikan tujuan pribadi dengan tujuan 
organisasi 
3) Menganggap bawahan sebagai alat mata-mata 
4) Tidak mau menerima pendapat, saran, dan kritik dari 
anggotanya 
5) Terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya 
6) Caranya menggerakkan bawahan dengan pendekatan 
paksaan dan bersifat mencari kesalahan/menghukum. 
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b) Tipe Militeristis 
Seorang pemimpin yang militeristis : 
1) Dalam menggerakkan bawahan sering menggunakan cara-
cara perintah 
2) Dalam menggerakkan bawahan senang bergantung pada 
pangkat atau jabatannya 
3) Senang kepada formalistas yang berlebih-lebihan 
4) Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku pada bawahan 
5) Sukar menerima kritikan atau saran dari bawahannya 
6) Menggemari upacara-upacara berbagai keadaan 
c) Tipe Paternalistis 
Seorang pemimpin yang Paternalistis : 
1) Menganggap bawahan sebagai manusia yang tidak dewasa 
2) Bersifat terlalu melindungi (over protective) 
3) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 
mengambil keputusan 
4) Hampir tidak pernah memberi kesempatan kepada bawahan 
untuk berinisiatif sendiri 
5) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 
mengembangkan kreasi dan fantasinya 







d) Tipe Kharismatis 
Seorang pemimpin yang Kharismatis : 
1) Mempunyai daya penarik yang sangat besar, karena itu 
umumnya mempunyai pengikut yang besar jumlahnya 
2) Pengikutnya tidak dapat menjelaskan, mengapa mereka 
tertarik dan mengikuti pemimpin itu 
3) Dia seolah-olah memiliki kekuatan gaib (supernatural 
power) 
4) Karisma yang dimiliki nya tidak bergantung pada umur, 
kekayaan, kesehatan, maupun ketampanan si pemimpin.
25
 
d. Teori Tipe/Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Menurut Robbins, gaya kepemimpinan demokratis 
menggambarkan pemimpin yang cenderung melibatkan karyawan 
dalam mengambil keputusan, mendelegasikan wewenang, mendorong 
partisipasi dalam memutuskan metode dan sasaran kerja, dan 
menggunakan umpan balik sebagai peluang untuk melatih karyawan. 
Winardi mengemukakan gaya kepemimpinan demokratis adalah 
kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah. Kegiatan pengendalian 
dilaksanakan secara tertib dan bertanggung jawab. Pembagian tugas 
yang disertai pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang jelas, 
memungkinkan setiap anggota berpartisipasi secara aktif. Dengan kata 
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lain, setiap anggota mengetahui secara pasti sumbangan yang dapat 
diberikannya untuk mencapai tujuan kelompok atau organisasinya. 
Selain itu dapat diketahui bagaimana melaksanakannya secara efektif 
dan efessien. 
Menurut Kurt Lewin, beliau mengemukakan kepemimpinan 
demokratis adalah pemimpin yang demokratis menganggap dirinya 
sebagai bagian dari kelompoknya dan bersama-sama dengan 
kelompoknya berusaha bertanggung jawab tentang terlaksananya 
tujuan. Hal ini agar setiap anggota turut bertanggung jawab, seluruh 
anggota ikut serta dalam segala kegiatan perencanaan, 
penyelenggaraan, pengawasan, dan penilaian. Setiap anggota dianggap 




Menurut G.R Terry, mengemukakan bahwa kepemimpinan yang 
demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari kelompoknya dan 
bersama-sama dengan kelompoknya berusaha bertanggung jawab 
tentang terlaksananya tujuan bersama. Agar setiap anggota turut 
bertanggung jawab, seluruh anggota ikut serta dalam segala kegiatan, 
perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiap 
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Menurut Abdul aziz Wahab pemimpin yang bertipe demokratis 
menafsirkan kepemimpinannya bukan sebagai dictator, melainkan 
sebagai pemimpin yang ditengah-tengah anggota kelompoknya. 
Hubungan dengan anggota-anggota kelompok bukan sebagai majikan 




Dalam tipe kepemimpinan demokratis selalu terlihat usaha untuk 
memanfaatkan setiap orang yang dipimpin. Anggota organisasi selalu 
diberikan kesempatan untuk berpartisispasi dalam setiap kegiatan. 
Partisipasi tersebut disesuaikan dengan jabatan maupun tingkat atau 
jenis kemampuan setiap anggota organisasi. Selain itu pengambilan 
keputusan dalam tipe kepemimpinan ini sangat mementingkan 
musyawarah, sehingga dalam setiap keputusan tidak ada anggota yang 
merasa terpaksa. 
                       
          
Artinya : 
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
tuhan dan melaksanakan sholat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka 
menginfakkan sebagian dari rezeki yang kami berikan kepada 
mereka.” (Qs. As-Syura : 38) 
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e. Ciri-Ciri Kepemimpinan Demokratis 
Robbins mengemukakan bahwa terdapat beberapa ciri gaya 
kepemimpinan demokratis yang membedakan dengan gaya 
kepemimpinan lain yaitu : 
1) Semua kebijakan terjadi pada  kelompok diskusi dan keputusan 
diambil dengan dorongan dan bantuan pemimpin. 
2) Kegiatan-kegiatan didiskusikan, langkah-langkah umum untuk 
tujuan kelompok dibuat dan jika dibutuhkan petunjuk-petunjuk 
teknis, pemimpin menyarankan dua atau lebih alternatif 
prosedur yang dapat dipilih. 
3) Para anggota bebas bekerja dengan siapa saja yang mereka 
pilih dan pembagian tugas ditentukan oleh kelompok. 
4) Lebih memperhatikan bawahan untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
5) Menekankan dua hal yaitu bawahan dan tugas  
6) Pemimpin adalah objektif dalam pujian dan kecamannya dan 
mencoba menjadi seorang anggota kelompok biasa dalam jiwa 
dan semangat melakukan  pekerjaan. 
29
 
Menurut Sudarwan (2004:76) pemimpin demokratis memiliki ciri-
ciri antara lain: 
 
1) Beban kerja organisasi menjadi tanggung jawab bersama 
personalia organisasi itu. 
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2) Bawahan, oleh pemimpin dianggap sebagai komponen 
pelaksana secara integral harus diberi tugas dan tanggung 
jawab. 
3) Disiplin akan tetapi tidak kaku dan memecahkan masalah 
secara bersama. 
4) Kepercayaan tinggi terhadap bawahan dengan tidak 
melepaskan tanggung jawab pengawasan. 
5) Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dan dua arah. 
2. Kepala Madrasah 
a. Pengertian Kepala Madrasah 
Dalam organisasi pendidikan yang menjadi pemimpin 
pendidikan adalah kepala sekolah/madrasah. Sebagai pemimpin 
pendidikan, kepala madrasah memiliki sejumlah tugas dan tanggung 
jawab yang cukup berat. Untuk menjalankan fungsinya secara optimal, 
kepala madrasah perlu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat. 
Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan 
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 Tahun 1990 
bahwa : “Kepala sekolah/madrasah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana.” Berdasarkan pengertian diatas, 




amanat untuk memimpin suatu sekolah agar tujuan pendidikan dalam 
instansi dalam pendidikan tersebut dapat tercapai sesuai dengan yang 
ditetapkan. 
Kepala madrasah adalah pemimpin tertinggi disekolah. Pola 
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh bahkan sangat 
menentukan kemajuan sekolah. Oleh karena itu dalam pendidikan 
modern kepemimpinan kepala madrasah merupakan jabatan strategis 
dalam mencapai tujuan pendidikan.
30
 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 
kepemimpinan kepala madrasah karena sebagai pemimpin 
dilembaganya, maka ia harus mampu membawa lembaganya kearah 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dia harus mampu melihat 
adanya perubahan serta mampu melihat masa depan madrasah yang 
telah dipimpinnya. 
Kepala madrasah dapat di definisikan sebagai “seseorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
madrasah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 
dan murid yang menerima pelajaran”.
31
 
Berdasarkan pendapat diatas, maka di lembaga pendidikan, 
kepala madrasah lebih populer dengan sebutan guru yang mendapat 
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tugas tambahan sebagai kepala madrasah. Mereka diharapkan menjadi 
sosok yang tangguh, bertanggung jawab dan mampu memimpin serta 
mengelola madrasah yang dipimpinnya. 
b. Fungsi Kepala Madrasah 
Sebagai pemimpin fungsi kepala madrasah sama dengan fungsi 
pemimpin pendidikan lainnya. menurut Hadari Nawawi kepala 
madrasah memiliki fungsi mengembangkan dan menyalurkan 
kebebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat, baik secara 
perseorangan maupun secara berkelompok dalam suasana yang 
demokratis dengan kerjasama yang efektif melalui pemberian 
penghargaan dan pengakuan terhadap kemampuan orang-orang yang di 
pimpin sehingga timbul kepercayaan pada dirinya sendiri dan 




Menurut Aswarni Sudjud, Moh. Saleh dan Tatang M. Amirin 
dalam bukunya yang berjudul “Administrasi Pendidikan”, 
menyebutkan bahwa fungsi Kepala Madrasah adalah : 
1) Perumusan tujuan kerja dan pembuatan kebijaksanaan 
madrasah. 
2) Pengatur tata kerja (mengorganisasi) madrasah, yang 
mencakup: 
a) Mengatur pembagian tugas dan wewenang. 
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b) Mengatur petugas pelaksana. 
c) Menyelenggarakan kegiatan (mengkoordinasi). 
3) Pensupervisi kegiatan madrasah, meliputi : 
a) Mengawasi kelancaran kegiatan. 
b) Mengarahkan pelaksanaan kegiatan. 
c) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan. 
d) Membimbing dan meningkatkan kemauan pelaksana dan 
sebagainya. 
Fungsi yang pertama dan kedua tersebut adalah fungsi 
kepala madrasah sebagai pemimpin sedangkan yang ketiga 
fungsi kepala madrasah sebagai supervisor. Namun penulis 
hanya akan membahas mengenai fungsi kepala madrasah 
sebagai pemimpin saja, berarti kepala madrasah dalam 
kegiatan kepemimpinannya berjalan melalui tahap-tahap 
kegiatan sebagai berikut : 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan pada dasarnya menjawab Perencanaan 
pada dasarnya menjawab pertanyaan: apa yang harus 
dilakukan, bagaimana melakukannya, di mana 
dilakukan, oleh siapa dan kapan dilakukan. Kegiatan-
kegiatan sekolah seperti yang telah disebutkan dimuka 
harus direncanakan oleh Kepala Madrasah, hasilnya 




pada tahun ajaran berikutnya. Rencana tahunan tersebut 
kemudian dijabarkan ke dalam program tahunan 
madrasah yang biasanya dibagi ke dalam dua program 
semester. 
b. Pengorganisasian (Organizing)  
Kepala Madrasah sebagai pemimpin bertugas untuk 
menjadikan kegiatan-kegiatan madrasah untuk 
mencapai tujuan madrasah dapat berjalan dengan 
lancar. Kepala Madrasah perlu mengadakan pembagian 
kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi 
bawahannya. Pembagian kerja yang baik pelimpahan 
wewenang dan tanggung jawab yang tepat kiranya 
kegiatan madrasah akan berjalan lancar dan tujuan 
dapat dicapai. 
c. Pengarahan (Directing) 
Pengarahan adalah kegiatan membimbing anak buah 
dengan jalan memberi perintah, memberi petunjuk, 
mendorong semangat kerja, menegakkan disiplin, 
memberikan berbagai usaha lainnya agar mereka dalam 
melakukan pekerjaan mengikuti arah yang ditetapkan 
dalam petunjuk, peraturan atau pedoman yang telah 
ditetapkan. 




Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan 
orang-orang dan tugas-tugas sehingga terjalin kesatuan 
dan keselarasan keputusan, kebijaksanaan, tindakan, 
langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya 
pertentangan, kekacauan, dan kekosongan tindakan. 
e. Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar 
pelaksanaan pekerjaan serta hasil kerja sesuai dengan 
rencana, perintah atau ketentuan-ketentuan lainnya yang 
telah ditetapkan. 
3. Penerapan Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
Kepemimpinan demokratis kepala madrasah dicirikan sebagai 
pelindung penyelamat, dan perilaku yang cenderung memajukan dan 
mengembangkan organisasi persekolahan. Ciri demokratis ditunjukkan 
dari sifatnya memimpin, mengambil keputusan dan memutus dilakukan 
secara terbuka, transparan dan selalu dikonfirmasikan kepada yang terlibat. 
Kepala sekolah bersikap terbuka berperan sebagai pangyom, berusaha 
memberikan kesempatan yang luas bagi anggota kelompok untuk 
berpartisipasi dalaam setiap kegiatan. Partisipasi ini disesuaikan dengan 




musyawarah. Setiap keputusan tidak didasarkan oleh paksaan, melainkan 
oleh tanggung jawab bersama.
33
 
Gaya kepemimpinan demokratis ini adalah gaya kepemimpinan 
yang paling ideal. Pemimpin yang demokratis adalah pemimpin yang 
kooperatif dan tidak diktator. Dia selalu menstimulasi anggota-anggota 
kelompoknya untuk bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan 
bersama pula. Dalam tindakan dan usaha-usahanya, ia selalu berpangkal 
pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya dan selalu 
mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan kelompoknya.
34
 
Kepemimpinan demokratis ini sangat cocok diterapkan pada 
karyawan yang mempunyai inisiatif atau kreatifitas yang tinggi serta 
memiliki rasa tanggung jawab yang besar dan mampu bekerja sama 
didalam sutu tim. 
Penerapan gaya kepemimpinan demokratis dalam organisasi 
pembelajar seperti sekolah dapat dilakukan dengan cara tidak memaksakan 
kehendak, dalam pelaksanaan keputusan tidak dirasakan memaksakan 
justru sebaliknya mendorong semua untuk mensukseskan setiap keputusan 
sebagai tanggung jawab bersama. Setiap anggota merasa perlu aktif bukan 
untuk kepentingan sendiri, tetapi untuk kepentingan bersama. Dalam 
menindak bawahan yang melanggar disiplin dan etika kerja cenderung 
bersikap korektif dan edukatif. Semua perilakunya mendorong bawahan 
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a Indikator-Indikator Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
Dalam konteks kepemimpinan kepala madrasah, indikatornya akan 
ditunjukkan dalam cara memimpin. Kepemimpinan demokratis kepala 
madrasah terlihat dari indikator ketika dia sedang menjalankan tugas 
dan perannya. Ketika ada masalah, ia mencoba memecahkan masalah 
dengan meminta interaksi-interaksi orang-orang dalam kelompok, 
dalam hal ini para guru dilibatkan sepenuhnya, kemudian ia berusaha 
membagi kekuasaan dan wewenang dan tanggung jawab kepada guru 
yang dianggap mampu membantunya dengan baik. 
Seorang kepala madrasah yang demokratis tentu dapat diketahui 
dan dilihat bukan hanya pada sifat-sifat yang melekat, tetapi pada 
perbuatan atau pada proses ketika dia melakukan kegiatan memimpin 
di madrasah. 
Adapun indikator-indikator gaya kepemimpinan demokratis yang 
telah disesuaikan dengan ciri-ciri diantaranya sebagai berikut : 
1) Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah artinya segala 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala madrasah 
berdasarkan musyawarah secara mufakat dengan seluruh 
dewan guru. 
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2) Memberi kesempatan pengembangan karier untuk dapat 
berperan serta dalam proses pengambilan keputusan, terutama 
menyangkut tugas guru. 
3) Selalu menerima kritik bawahan artinya kepala sekolah 
bersedia mendengarkan segala keluhan maupun masukan dari 
guru. 
4) Menciptakan suasana kekeluargaan artinya kepala sekolah 
selalu menumbuhkan suasana kerja yang kondusif dan 
harmonis bagi inovasi dan kreativitas seluruh elemen sekolah. 
5) Mengutamakan Kerjasama artinya kepala madrasah bersedia 
mampu bekerja sama atau terlibat langsung dalam menjalankan 
tugasnya demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
36
 
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa indikator 
kepemimpinan demokratis kepala madrasah ditunjukkan dalam 
serangkaian perbuatan ketika melaksanakan proses kepemimpinan 
disekolah. Setiap keputusan senantiasa diberitahukan kepada para 
guru, dan para guru diajak bekerja sama dan bermusyawarah dalam 
pengambilan keputusan sehingga keputusan yang diambil adalah 
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B. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan gaya kepemimpinan 
demokratis kepala madrasah. Penelitian tersebut antara lain : 
1. Penelitan yang di lakukan oleh Yayah Najihiyah KI-MP UIN Syarif 
Hidayatullah dengan judul Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah 
di SMA Gemilang I Pakuhaji- Tanggerang. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah di 
SMA Gemilang I Pakuhaji-Tangerang cukup efektif, kali ini dilihat 
dari bagaimana kepala sekolah merumuskan visi dan misi yang telah 
didiskusikan kembali dengan seluruh anggota organisasi atau institusi 
untuk memperoleh masukan, klarifikasi dan saran-saran, serta 
menyelenggarakan pelatihan, mengadakan rapat rutin 1 bulan sekali. 
Seperti monitoring dan evaluasi kegiatan belajar mengajjar (KBM) 
serta memotivasi anggotanya dengan cara memberikan reward.  
Terdapat perbedaan dan persamaan antara skripsi diatas dengan 
penelitian yang dilakukan penulis, perbedaannya terletak pada tempat 
dan variabel penelitiannya yaitu penelitian diatas berfokus pada 
efektivitas kepemimpinannya, sedangkan penulis menejalaskan tentang 
gaya kepemimpinan yang dipakai kepala madrasah.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Atin Kurniatin dengan judul                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah di SMA Negeri 8 
Kabupaten Tangerang. Metode yang digunakan yaitu observasi, 




kepala sekolah di SMA Negeri 8 Kabupaten Tangerang memiliki ciri-
ciri dan sifat yang demokratis, yaitu pendapat terfokus pada hasil 
musyawarah, tenggang rasa, menciptakan suasana kekeluargaan. 
Kedua hasil penelitian tersebut ternyata tidak sama persis. Baik 
substansi data yang diteliti maupun teknis penelitiannya. Oleh karena 
itu peneliti berpendapat rencana penelitian ini dapat dilanjutkan pada 
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